AIK

JURNAL AKUNTANSI DAN KEUANGAN INDONESIA

Volume 1

Issue 1 Volume 1, Issue 1, 2004 Article 4

6-30-2004

AKUNTANSI UNTUK PEMAIN SEPAK BOLA

Astri Prima Devi

Follow this and additional works at: https://scholarhub.ui.ac.id/jaki

Recommended Citation

Devi, Astri Prima (2004) "AKUNTANSI UNTUK PEMAIN SEPAK BOLA," Jurnal Akuntansi dan Keuangan
Indonesia: Vol. 1: Iss. 1, Article 4.

DOI: 10.21002/jaki.2004.04

Available at: https://scholarhub.ui.ac.id/jaki/vol1/iss1/4

This Article is brought to you for free and open access by the Faculty of Economics & Business at Ul Scholars Hub.
It has been accepted for inclusion in Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia by an authorized editor of Ul
Scholars Hub.


https://scholarhub.ui.ac.id/jaki/
https://scholarhub.ui.ac.id/jaki/
https://scholarhub.ui.ac.id/jaki/vol1
https://scholarhub.ui.ac.id/jaki/vol1/iss1
https://scholarhub.ui.ac.id/jaki/vol1/iss1/4
https://scholarhub.ui.ac.id/jaki?utm_source=scholarhub.ui.ac.id%2Fjaki%2Fvol1%2Fiss1%2F4&utm_medium=PDF&utm_campaign=PDFCoverPages
https://scholarhub.ui.ac.id/jaki/vol1/iss1/4?utm_source=scholarhub.ui.ac.id%2Fjaki%2Fvol1%2Fiss1%2F4&utm_medium=PDF&utm_campaign=PDFCoverPages

© 2004 Departemen Akuntansi FEUI
Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia
Vol. 1

pp. 38 - 53

AKUNTANSI UNTUK PEMAIN SEPAK BOLA

Astri Prima Devi

Abstract

Accounting reports on intangible assets have long been a problem, especially, those related
to human capitals. They have become a problem whether they appear in balance sheet or
not. These human capitals have to fulfill asset definitions and recognition criteria. This
paper highlights human capital reported in the United Kingdom football club’s balance
sheet. As we know the United Kingdom football industries have developed and yielded
hundred billions pounds every year. They have also made football players become most
important and most expensive in football clubs, with clubs paying regular large transfer
fees in the transfer market to acquire players. FRS 10 Accounting for intangible assets and
goodwill, recommends capitalizatior as the most appropriate treatment for intangible
assets. There are two main issues that will be analyzed in this paper. First, do football
players fulfill the accounting criteria to be classified as assets of the football clubs?
Second, if so how should they account for?

Kata kunci: aktiva tak berwujud, pemain bola, klub bola, biava transfer

PENDAHULUAN

Di era sekarang ini telah terjadi perubahan pola industri. Dua abad sebelumnya
Adam Smith memperkenalkan peranan potential manufacturing dalam masyarakat ekonomi
yang menekankan pada proses produkst masa. Investasi besar-besaran terjadi pada aktiva
tetap seperti tanah dan bangunan pabrik untuk mendukung proses produksi. Sekarang industri
bergerak ke arah “Knowledge-based Industry”. Maraknya perkembangan industri komputer,
industri high technology, industri software, dan penclitian obat menjadi buktinya. Di bidang
jasa, berkembang pula industri keuangan dan assurance, perusahaan media dan multi media
dan institusi pendidikan. Industri baru tcrsebut secara langsung menciptakan, mentransformasi,
mengkapitalisasi, dan mendistribusikan pengetahuan dan ketrampilan sebagai sarana
memperoleh penghasilan. Perkembangan ini seiakin mengukuhkan perubahan pola industri
dengan sumber daya fisik (pabrik, mesin, tanah) menjadi industri berbasis pengetahuan.

Perubahan pola industri ini belum secara memadai dilaporkan dalam laporan
keuangan perusahaan. Jika metode penyusutan dan kapitaliasasi diperkenalkan untuk mencatat
investasi pada aset fisik, maka tidak demikian halnya dengan investasi non fisik. Pengeluaran
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untuk investasi non fisik ini dicatat sebagai biaya dan bukan dilaporkan sebagai aset atau
sumber daya perusahaan perusahaan yang nantinya akan mendatangkan keuntungan
ekonomis di masa depan. Hal ini dikarenakan investasi non fisik tersebut belum semuanya
dapat memenuhi definisi sebagai aset dan masih dipertentangkan antara relevansi dan
keandalannyanya.

Namun tidak bisa dipungkiri untuk beberapa industri, aset non fisik seperti Sumber
Daya Manusia memegang peranan yang signifikan bagi perusahaan. Misalnya dalam industri
olah raga khususnya industri sepak bola. Jika berbicara mengenai industri sepak bola, maka
hanya beberapa negara saja yang memiliki industri ini seperti Inggris, Italia, dan Spanyol. Di
negara lain belum dapat disebut scbagai industri. Dalam industri ini para pemain sepak bola
merupakan aset bagi klubnya. Karena semakin berkualitas pemain yang dimiliki oleh klub
sepak bola, maka semakin tinggi nilai dari klubnya. Tidak mengherankan jika untuk
mendapatkan pemain sepak bola yang hebat dibutuhkan dana jutaan dollar. Selama ini, di
dalam neraca klub-klub sepak bola di Inggris, nilai untuk memperoleh pemain bola tersebut
diperlakukan sebagai beban dalam income statement. Hal ini menjadikan nilai aset dari klub
sepak bola dalam neraca tidak sesuai dengan nilai yang sebenarnya. Selain itu industri
sepak bola memiliki karakteristik yang unik sehingga memungkinkan mengakui pemain sebagai
asetnya.

Makalah ini dimaksudkan untuk mengkaji lebih jauh mengenai perlakuan akuntansi
untuk human capital dalam industri sepak bola yaitu pemain sepak bola. Karena industri
sepak bola baru berkembang hanya di negara-negara Eropa, maka makalah ini secara khusus
banyak mengambil contoh industri sepak bola di Inggris. Untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai hal ini, maka pembahasan makalah ini dimulai dengan penjelasan mengenai
karakteristik dan perkembangan industri sepak bola di Eropa. Selanjutnya akan diuraikan
mengenai perlakuan akuntansi bagi pemain sepak bola jika masuk dalam kriteria aset. Karena
pembahasan merujuk pada industri sepak bola Inggris, maka turut dibahas mengenai FRS 10
sebagai dasar aturan perlakuan akuntansi bagi pemain sepak bola. Selanjutnya penulis akan
sedikit mengupas tentang pelaporan akuntansi bagi klub sepak bola dengan mengambil contoh
laporan keuangan Manchester United, salah satu klub sepak bola terbesar di Inggris. Di
dalamnya akan dilihat bagaimana pelaporan jika pemain sepak bola diakui sebagai aset. Untuk
perbandingan maka kita juga akan melihat laporan keuangan klub sepak bola yang tidak
mengakui pemainnya sebagai aset. Terakhir, penulis juga akan membahas tentang klub-kiub
sepak bola di tanah air, bagaimana mereka melaporkan pemain-pemain sepak bolanya.

INDUSTRISEPAK BOLA

Olah raga sepak bola yang berkembang sekitar tahun 20-an adalah salah satu olah
raga yang paling digemari di dunia. Olah raga ini mampu menyedot penonton hampir
seperempat jumlah penduduk planet ini. Tidaklah mengherankan jika setiap piala dunia
diselenggarakan maka semangatnya terasa kemanapun kita pergi, baik di perkotaan maupun
di pedesaan. Pada era tahui 90-an olah raga sepak bola telah berkembang menjadi industri
dengan sendirinya. Berkembangnya teknologi komunikasi seperti satelit dan televisi mampu
menyiarkan setiap pertandingan ke penjuru dunia secara langsung, menjadi faktor penyebab
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utamanya. Sekarang ini atlet-atlet sepak bola tidak hanya sekedar olahragawan namup
kepopulerannya bahkan melebihi seorang presiden. Jika ditanya siapa presiden Brazil mungkiy
tidak semua orang tahu, namun siapa yang tidak kenal Ronaldo? Atau nama-nama lain
seperti Alessandro Delpiero, Zidane, David Beckham dan banyak nama lainnya. Tidaklah
mengherankan jika produk-produk kenamaan beriomba-lomba menjadi sponsor sebuah klup
sepakbola, sehingga nama produk tersebut terpampang di seragam pemain dan dilihat oleh
berjuta-juta orang melalui televisi.

Kesemuanya tidaklah berjalan jika tidak ditunjang oleh adanya liga pertandingan
sepak bola bertingkat dari klub-klub sepak bola dari divisi utama, divisi i1, divisi 11l sampaij
liga junior yang teratur setiap musim pertandingannya dan dikoordinir oleh asosiasi sepak
bola masing-masing negara. Setiap liga-liga tersebut memiliki sponsor masing-masing yang
biasanya dapat dilihat di papan-papan pembatas lapangan. Bagi negara-negara Eropa seperti
Inggris, Italia, Spanyol, yang memiliki liga terbaik di dunia hal ini tentunya menjadi sumber
devisa negaranya sekaligus menarik wasatawan untuk datang berkunjung. Sedangkan bagi
negara lainnya yang juga memiliki liga sepak bola, ini menjadi ajang pelatihan bagi atletnya
sehingga dapat berlaga di kancah dunia. Misalnya saja Brazil yang dikenal menjadi penghasil
atlet sepak bola yang hebat. Negara-negara Asia pun tidak kalah. Liga Jepang, Korea Selatan
dan Cina sudah mulai diperhitungkan.

Maraknya industri persepakbolaan satu dekade terakhir ini telah melahirkan klub-
klub raksasa dengan pendapatan lebih dari dua ratus juta dollar pertahun. Sungguh suatu
yang luar biasa, melebihi pendapatan perusahaan multi nasional sekalipun. Pendapatan ini
terutama berasal dari tiket pertandingan, penjualan hak siar kepada media, sponsorship dan
penjualan merchandise klub ke seluruh dunia. Misalnya saja Manchester United (MU) salah
satu klub terkaya di Eropa memiliki MU Megastore yaitu toko yang menjual souvenir-souvenir
seperti kaos seragam asli, syal, dan lain-lain, yang ada di hampir seluruh negara di dunia.

Prospek industri sepakbola sangat bagus karena karakteristik unik yang dimilikinya.
Bisnis persepakbolaan mempengaruhi konsumennya secara emosional, terkadang tidak
rasional. Karenanya loyalitas konsumen mereka tidak diragukan, baik klub sepak bola tersebut
dalam kondisi menang ataupun kalah. Supporter fanatik ini rela menghabiskan uang yang
tidak sedikit untuk menonton setiap pertandingan yang dimainkan klubnya lengkap dengan
atribut klub yang didukungnya. Bahkan klub-klub juru kunci pun memiliki supporter fanatik.
Karakteristik tersebut yang tidak dimiliki oleh jenis industri lainnya. Untuk klub-klub yang
berbentuk Public Limited Companies (PLCs) maka pendukung fanatik tersebut juga memiliki
saham klub. Jumlah saham yang mereka miliki relatif sedikit dari total kepemilikan saham,
namun mereka berperan aktif dalam klubnya.

Hal inilah yang dibidik oleh klub itu sendiri dan pelaku industri sebagai target

cmasarannya. Tidak mengherankan jika nama-nama besar seperti Adidas, NIKE, Opel,
Danone, dan lain-lain ikut “numpang” promosi dengan menjadi sponsor. Hal ini sebagai
salah satu upaya untuk meningkatkan penjualan produknya. Bagi klub itu sendiri hal ini
tentunya dimanfaatkan untuk bisnis yang lain seperti menjual merchandise, mengembangkan
media televisi, radio dan majalah, mengembangkan kartu kredit, asuransi, pinjaman lain yang
membawa nama klub. Stadion yang dimiliki oleh tiap klub tidak saja sebagai tempat



diadakannya pertandingan, juga sebagai museum klub, restaurant, toko merchandise dan
kantor pusat operasional klub. Bahkan klub-klub tersebut memiliki usaha travel yang
menawarkan paket liburan ke negaranya lengkap dengan menonton pertandingan pilihan.

Untuk dapat mencapai semua itu maka masing-masing klub berlomba-lomba
meningkatkan nama klubnya dengan membentuk team yang baik. Karenanya target yang
ingin dicapai oleh setiap klub adalah memperoleh kemenangan dan menjadi juara di berbagai
kompetisi. Menjadi juara berarti meningkatkan nama baik klub, menarik sponsor,
meningkatkan nilai hak siar pertandingan, sekaligus menambah penerimaan kas dari uang
hadiah dan memperbanyak pendukung fanatiknya. Sehingga hal yang paling penting dari
sebuah klub sepak bola adalah pemain sepak bola itu sendiri. Semakin hebat pemain-pemain
yang dimiliki dan semakin solid sebuah team, maka peluang untuk menjadi juara semakin
besar.

Pemain-pemain yang berkualitas tersebut dapat diperoleh dengan membeli pemain,
dengan meminjam, ataupun mengembangkan pemain-pemain muda lewat sekolah sepak bola
yang dimilikinya sendiri. Cara yang terakhir tersebut lebih ditekankan kepada masa depan
sepak bola untuk klub dan negara itu sendiri. Namun untuk mendapatkan pemain yang
berkualitas untuk dapat langsung bermain biasanya dilakukan dengan membeli dan meminjam.

Adapun sistem pembelian pemain adalah dengan sistem transfer. Setiap pemain
terikat kontrak yang mengikat secara hukum dalam jangka waktu tertentu dan dapat
diperpanjang jika telah habis jangka waktunya. Pemain yang terikat kontrak berkewajiban
untuk memberikan jasanya kepada klub dengan berkontribusi dalam pertandingan. Pemain
tersebut tidak dapat berhenti bermain ataupun pindah ke klub yang lain tanpa seizin klub
pemilik. Jika ada klub lain yang teriarik dengan permainan seorang pemain dan menginginkan
untuk memperkuat teamnya maka klub tersebut harus mengajukan tawaran harga transfer
kepada pemilik klub. Maka jika tawaran tersebut datang ketika kontrak pemain yang dimaksud
belum habis maka keputusan ada di tangan klub pemilik. Biasanya klub pemilik tidak akan
melepas pemain yang dirasa berharga dengan harga yang murah. Maka jika harga transfer
yang ditawarkan menarik, maka akan terjadi tawar menawar sampai menemui kesepakatan
harga tertentu sehingga klub pemilik bersedia melepas pemain. Proses tawar menawar ini
akan lebih menarik jika tawaran terhadap seorang pemain datang dari lebih dari satu klub.
Hal ini akan menguntungkan klub pemilik karena sesuai dengan hukum permintaan, jika
permintaan meningkat maka harga juga meningkat. Maka tidaklah mengherankan jika nilai
transfer seorang Ronaldo dari Inter Milan ke Real Madrid dapat mencapai 67 juta dollar
Amerika. Bagi klub pemilik nilai tersebut tentunya dapat dipakai untuk membeli pemain lain
untuk memperkuat teamnya. Bagi pemain harga transfer yang tinggi menguntungkan dirinya
karena pemain mendapat bagian dari nilai kontrak tersebut, diluar gaji dan bonus yang akan
didapat di klub barunya. Namun proses tersebut hanya dapat dilakukan dalam waktu tertentu
yang ditetapkan oleh asosiasi sepak bola di negara masing-masing. Biasanya sekitar jeda
waktu tiga bulan setelah masa kompetisi berakhir.

Untuk proses peminjaman, tidak melibatkan nilai transfer. Biasanya klub-klub besar
yang memiliki banyak pemain cadangan dengan kualitas baik, maka agar pemain tersebut
dapat bermain maka dapat dipinjamkan ke klub lain. Untuk pembayaran gajinya merupakan
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kesepakatan antara kedua klub. Apakah gaji dan bonusnya dibayar oleh klub asal atau klub
baru. Sistem ini memberikan keuntungan bagi kedua klub. Bagi klub peminjam tambahan
pemain ini dapat memperkuat timnya tanpa harus membayar nilai transfer yang besar. Bagi
klub pemilik dapat meringankan beban gaji sekaligus memberi kesempatan kepada pemain
cadangan untuk menunjukkan kualitasnya.

Dalam rangka memfasilitasi kegiatan transfer pemain maka asosiasi sepak bola eropa,
UEFA mulai tahun 2001 telah membuat peraturan yang mengatur transfer market pemain
sepak bola antara negara-negara anggota UEFA. Dengan adanya peraturan yang pasti maka
penentuan nilai transfer menjadi independen.

PEMAIN SEPAK BOLA SEBAGAIASET DAN PERLAKUAN AKUNTANSINYA

Dari paparan diatas maka bagi klub sepak bola, pemain sepak bola adalah aset yang
paling berharga. Dengan demikian, semestinya pemain sepak bola terdapat di neraca sebuah
klub sepak bola. Namun sampai beberapa tahun belakangan ini terdapat perdebatan mengenai
apakah human capital dapat menjadi aset di perusahaan. Aturan-aturan akuntansi yang ada
sekarang baik IAS, FASB dan PSAK tidak atau belum mengakui human capital sebagai
aset. Ini dikarenakan human capital tidak memenuhi definisi sebagai aktiva.

Tetapi dalam industri sepak bola tidak dapat dipungkiri bahwa human capital
memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Misalnya saja nama David Beckham bagi klub
Manchester United mampu mengangkat nilai iual klubnya. Hal ini tidak saja berlaku bagi
klub-klub besar. Bagi Persija Jakarta tanpa pemain-pemain vang dimilikinya sekarang, nilai
bersih aktivanya paling banyak hanya mencapai beberapa ratus juta. Sedangkan harga kontrak
pemain asingnya mungkin hampir setengah dari net asetnya. Hal ini tentunya tidak
menggambarkan nilai perusahaan/klub yang sebenarnya. Jika klub tersebut dimiliki oleh satu
institusi saja, misalnya Persija dimiliki oleh Pemda DKI Jakarta, hal ini mungkin tidak
berpengaruh apa-apa. Namun bagi klub-klub besar di Inggris yang kebanyakan berbentuk
Public Limited Company (PLC) dimana saham-sahamnya dimiliki oleh beberapa pihak
termasuk pendukung fanatik, artinya laporan keuangannya tidak menggambarkan nilai yang
sebenarnya. Keuntungan yang dilaporkan dapat bernilai lebih jika tidak dibebani dengan
beban sebagai akibat pembelian pemain.

Untuk itu diperlukan perlakuan akuntansi yang tepat bagi para pemain sepak bola
ini, terutama untuk menentukan apakah pemain sepak bola dapat dikategorikan sebagai aset
atau tidak. Dalam bagian kedua makalah ini akan dibahas mengenai apakah pemain sepak
bola memenubhi kriteria sebagai aset, dan jika termasuk aset bagaimana perlakuan akuntansinya.

Pemain Sepak Bola Sebagai Aset

Terdapat beberapa definisi aktiva menurut badan-badan yang menetapkan standar-
standar akuntansi, seperti FASB, IASC, PSAK dan FRS. Berikut ini adalah definisi aktiva
(asets) dan aktiva tidak berwujud (intangible aset) menurut standar-standar tersebut.

Definisi Aktiva dan Aktiva Tidak Berwujud

1. Menurut FASB
Aktiva adalah: “Probable future economic benefits obtained or control by a particular
entitiy as a result of past transactions or events”.
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Definisi ini berlaku bagi aktiva berwujud dan tidak berwujud, hanya aktiva berwujud
memiliki bentuk fisik sedangkan aktiva tak berwujud tidak memiliki wujud fisik.
2. Menurut IASC
Aktiva adalah suatu sumber daya yang:
a. Dikuasai oleh suatu perusahaan sebagai hasil dari kejadian masa lalu.
b. Darimana keuntungan masa depan yang diharapkan berasal untuk jalannya suatu
perusahaan.
Sedangkan menurut IAS 38, Intangible Aset adalah “non-monetary aset without
physical substance held for use in the production of supply of good or service, for
rental to others, or for administrative purposes”
3. Menurut PSAK
Aktiva tidak berwujud dapat didefinisikan sebagai aktiva nonmoneter yang dapat
diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam
menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau
untuk tujuan administratif.

Kriteria Pengakuan Aktiva Tak Berwujud
Kriteria pengakuan suatu aktiva tak berwujud untuk dapat diakui sebagai aktiva di

neraca adalah sebagai berikut:
1. Aktiva tersebut dapat diidentifikasi. Implikasinya aktiva tersebut mempunyai manfaat

ekonomis yang dapat dijual, disewakan atau dipertukarkan secara terpisah.
2. Perusahaan memiliki kendali atas aktiva tersebut, misalnya melalui hak legal.
3. Dimasa mendatang, perusahaan akan memperoleh manfaat ekonomis dari aktiva tersebut.
4. Harga perolehan aktiva tidak berwujud tersebut dapat diukur secara andal.

Karakteristik Pemain Sepak Bola Dalam Memenuhi Kriteria Sebagai Aset

Dari definisi dan kriteria diatas maka akan dibahas satu persatu untuk melihat apakah
pemain sepak bola dapat dikategorikan sebagai aset. Tujuan sebuah klub memiliki ataupun
membeli seorang pemain sepak bola pastinya untuk menghasilkan/meningkatkan keuntungan
ekonomis di masa depan dari klubnya. Keuntungan yang dijanjikan oleh pemain sepak bola
adalah sesuatu yang intangible yaitu kontribusinya (jasanya) dalam pertandingan bagi
kesuksesan klub. Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa jika sebuah klub memiliki pemain
yang bagus dan team yang solid sehingga dapat memenangkan pertandingan, maka keuntungan
akan mengalir ke klub baik dengan meningkatnya pemasukkan dari penjualan tiket, hak siar
dari televisi, penjualan merchandise dan meningkatkan prestise klub di mata pendukung.

Pembelian pemain merupakan hasil dari transaksi atau event masa lalu. Baik dari
hasil operasi sebuah klub di musim-musim kompetisi sebelumnya ataupun dari sumber
pendanaan lain, sehingga diperoleh dana untuk membeli pemain-pemain baru untuk
memperkuat teamnya.

Pemain sepak bola juga dapat diidentifikasi dengan jelas, sehingga dapat dijual,
disewakan dan dipertukarkan secara terpisah. Hal ini dapat dilihat dari jual beli pemain dari
suatu klub ke klub lain. Begitu pula dengan peminjaman pemain dapat dikatakan sebagai
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sewa karena kiub yang meminjam selain membayar gaji pemain juga membayar biaya
peminjaman ke klub pemilik. Bahkan pemain sepak bola dapat juga dipertukarkan secara
terpisah. Misalnya ketika Manchester United membeli Juan Sebastian Veron dari Lazio
dengan menukar pemainnya yaitu Jap Stamp.

Klub sepak bola memiliki kendali atas pemain sepak bola melalui kontrak hukum
yang mengikat antara klub dan pemain sepak bola. Sehingga kiub memiliki kontrol terhadap
pemainnya dan pemain tersebut berkewajiban mematuhi isi dari kontrak. Pemain sepak bola
juga tidak boleh pindah dari satu k'ub ke klub yang lain tanpa seizin dari klub pemilik kecuali
ia dalam status free transfer. Status free transfer terjadi ketika seorang pemain telah habis
masa kontraknya dan tidak berniat memperpanjang kontrak dengan klub lama, maka ia bebas
pindah ke klub manapun tanpa membayar transfer fee.

Dan yang terakhir adalah harga perolehan aktiva dapat diukur secara andal. Dengan
adanya active transfer market (berlaku untuk negara-negara Eropa), maka untuk mengukur
harga perolehan seorang pemain sepak bola maka dilihat dari nilai transfernya.

Dalam hal pemain yang diperoleh dari pengembangan sekolah sepak bola klub
masing-masing, bila harga perolehannya diukur dengan menggunakan historical cost maka
seluruh biaya yang terkait dengan pengembangan dan pelatihan pemain diakumulasikan sebagai
harga perolehan tersebut. Pada kenyataannya menghitung dengan cara tersebut memiliki
beberapa kesulitan antara lain dapat saja biaya historts tersebut tidak mencerminkan nilai
pemain pada saat sekarang. Hal ini dapat saja disebabkan pemain yang sukses sehingga nilai
transdernya tinggi. Untuk pemecahannya digunakan arbitration panel yaitu suatu badan
penilai harga seorang pemain, untuk mengukur berapa nilai transfer pemain tersebut
sebenarnya.

Dengan argumen-argumen di atas maka jelaslah bahwa unuk industri sepak bola di
Eropa maka pemain sepak bola dapat dikategorikan dan diakui sebagai aktiva tak berwujud.

Perlakuan Akuntansi Bagi Pemain Sepak Bola

Karena pemain sepak bola telah dapat dikategorikan sebagai aktiva tak berwujud
maka selanjutnya menentukan perlakuan akuntansinya. Apakah pemain ini dikapitalisasi di
neraca, dan jika dikapitalisasi berapa nilai yang dipakai. Untuk menentukan perlakuan
akuntansi pemain sepak bola maka harus berdasar pada prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku
di negara masing-masing. Karena dalam pembahasan ini membicarakan industri sepak bola
Eropa khususnya Inggris, maka penulis akan melihat dari prinsip yang berlaku di Inggris
yaitu FRS 10 yang baru dikeluarkan pada akhir tahun 1998 untuk mengakomodasi perlakuan
akuntansi bagi goodwill dan aktiva tak berwujud.

FRS 10

FRS 10 adalah prinsip akuntansi bagi goodwill dan aktiva tak berwujud yang
merupakan amandemen dari aturan sebelumnya. Tujuan dari FRS 10 ini adalah memastikan
bahwa pembelian goodwill dan aktiva tak berwujud dimasukkan ke dalam laporan laba rugi
pada periode penggunaannya. Standar ini memberikan penekanan kepada goodwill yang
timbul dari akuisisi bukan merupakan aset seperti aset lainnya dan juga tidak segera mengakui



kerugian dalam uilai. Goodwill yang timbul dari akuisisi lebih kepada jembatan yang
menghubungkan antara biaya investasi yang ditampilkan sebagai aset laporan keuangan
pengakuisisi dan nilai yang menghubungkan aset yang diperoleh dengan kewajiban pada
laporan keuangan konsolidasi. Wataupun goodwill yang dibeli tidak dengan sendirinya
menjadi aset, pencantumannya diantara aset-aset dalam pelaporan suatu entitas diakui bahwa
goodwill bagian dari aset yang terbesar yang harus dihitung oleh management.

Item-item tak berwujud yang dapat memenuhi definisi aset ketika terdapat akses
kepada keuntungan ekonomis dimasa depan yang dikendalikan oleh entitas pelapor baik itu
melalui kustodian maupun perlindungan hukum. Batasan intangible item ini mulai dari dapat
diidentifikasi dan dapat diukur terpisah dari goodwill sampai pada hal-hal yang secara
esensial sangat mirip dengan goodwill. Perlakuan akuntansi untuk item-item intangible
tersebut sama dengan goodwill yaitu dikapitalisasi dan diamortisasi secara sistematis
(biasanya selama 20 tahun atau kurang).

Pengkapitalisasian Pemain Sepak Bola

Seperti yang telah disebutkan diatas maka pemain sepak bo!a telah memenubhi kriteria
akuntansi yang tertera pada FRS 10 untuk diakui sebagai aktiva tak berwujud. Untuk
menentukan perlakuan akuntansinya terdapat dua konsep dasar akuntansi yang harus
diperhatikan, yaitu matching and accruals concept serta concept of prudence. Aktiva tak
berwujud secara general dikapitalisasi pada neraca pada nilai historis dan didepresiasi selama
masa economic life-nya. FRS 10 merekomendasikan aktiva tak berwujud seharusnya juga
dikapitalisasi dan diamortisasi selama masa economic life-nva, jika dapat dibeli ataupun dijual
secara terpisah dari pembelian dan penjualan bisnis secara keseluruhan. Perlakuan ini muncul
dari matching and accrual concept yang terkait dengan konsep realisasi. Konsep ini
membedakan antara penerimaan dan pembayaran kas dan hak untuk menerima kas atau
timbulnya kewajiban untuk membayar kas. Pendapatan diakui ketika hak atau kewajiban
telah diperoleh atau dilaksanakan bukan pada saat kas benar-benar diterima. Dalam konsep
ini juga setiap beban dilawankan dengan pendapatan yang telah terealiasi untuk memperoleh
laba. Beban memasukkan bagian dari aktiva tetap yang telah digunakan selama periode
akuntansi untuk menghasilkan pendapatan. Beban ini kita kenal sebagai beban depresiasi
atau amortisasi. Berdasarkan konsep ini maka pemain sepak bola dikapitalisasi dalam neraca
dan diamortisasi selama masa economic life-nya.

Prudence concept menyatakan bahwa akuntan harus selalu berhati-hati (prudent)
dalam memutuskan perlakuan akuntansi dalam setiap transaksi. Oleh sebab itu, baik aset
berwujud maupun tak berwujud yang sulit untuk diukur nilainya tidak dikapitalisasi dalam
neraca. Seperti umumnya aktiva tak berwujud. terdapat beberapa ketidakpastian dalam
pengukuran dan penilaian pemain sepak bola. Ketidakpastian ini meliputi seberapa banyak
pemain sepak bola yang benar-benar berkontribusi terhadap keuntungan ekonoms klubnya
di masa depan. Misalnya dalam waktu tersebut bagaimana pemain dapat segera menyesuaikan
diri dengan team, cedera, tidak tampil dalam performa terbaiknya dan berapa lama akan
tinggal di klub. Berdasarkan concept of prudence maka pemain sepak bola seharusnya tidak
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dikapitalisasi karena sulit untuk dinilai dan jasa yang diberikan untuk fistire economic benefits
sulit diukur.

Dua konsep diatas memiliki pandangan yang berbeda dalam hal perlakuan akuntansi
bagi aktiva tak berwujud. Namun tanpa memperhatikan hal tersebut, FRS 10 telah
merekomendasikan untuk mengkapitalisasi aktiva tak berwujud dimana terdapat active market
urtuk aset tersebut dan jika mereka dapat diperjualbelikan secara terpisah dari bisnis secara
keseluruhan. Draft dari pernyataan yang dikeluarkan oleh profesi akuntan ini juga
merekomendasikan agar aset dan transaksi lain tidak harus dikeluarkan dari laporan laba
rugi hanya karena kesulitan untuk dinilai. Karena aktiva tak berwujud yang memiliki
ketidakpastian seperti research and development dikapitalisasi asalkan memenuhi kriteria
sebagai aktiva tak berwujud, walaupun masih ada ketidakpastian dalam penetapan future
economic benefits. Karena pemain sepak bola dapat memenuhi persyaratan untuk
diklasifikasikan sebagai aktiva tak berwujud, maka perlakuan akuntansi yang paling tepat
adalah dengan mengkapitalisasikannya dalani neraca sesuai dengan FRS 10.

Dasar I'enilaian Dalam Mengkapitalisasi Pemain Sepak Bola

Pembahasan selanjutnya adalah menentukan nilai dari pemain sepak bola. Terdapat
dua pendekatan dalam penilaian pekerja seperti yang ada di literatur. Yang pertama adalah
cost based methods, contohnya historical cost, replacement cost, opportunity cost.
Pendekatan yang kedua adalah market value based methods, seperti nilai ekonomi dari Auman
resource. Dalam setiap pendekatan tidak ada yang benar-benar diterima sepenuhnya karena
masing-masing memiliki kelebihan dan kelemahan. Untuk beberapa kasus penetapan subj=ktif
perlu diambil. Bagaimanapun penilaian bagi pemain sepak bola tidak serumit penilaian terhadap
pekerja biasa. Karena adanya active transfer market untuk pemain sepak bola dimana pemain
diperoleh berdasarkan transfer fee yang dibayarkan ke klub lama cukup fair dan independen
untnk dijadikan dasar nilai kapitalisasi.

Bagaimana dengan pemain-pemain yang dimiliki klub tanpa nilai tansfer? Pemain-
pemain ini biasanya berasal dari sekolah sepak bola yang dimiliki klub atau pemain dengan
status free transfer. Maka untuk penilaiannya dapat digunakan nilai historis yaitu biaya-
biaya yang dihabiskan selama melakukan masa pendidikan di sekolah sepak bola. Dasar
penilaian yang lain adalah dengan mengetahui replacement cost dengan tingkat kualitas
permainan yang sama. Dalam penetapan ini harus melibatkan akan menimbulkan subjektifitas
baru karena replacement cost baru akan diketahui jika pemain benar-benar dijual. Untuk
mengatasinya hal ini diperlukan pihak penilai independen seperti arbitration panel, sehingga
setiap klub memiliki basis yang sama dalam menetapkan penilaian untuk pemain-pemain
jenis ini. : .

Apapun metode yang dipilih dalam penilaian pemain, sistem untuk menentukan
nilai pemain perlu untuk dikembangkan. Sistem seperti itu dibutuhkan untuk mengefektifkan
biaya dan juga memastikan bahwa penilaian tidak menyesatkan.

Dengan dapat ditentukannya nilai dari seorang pemain, maka pemain sepak bola
dapat dikapitalisasi dan diamortisasi selama umur ekonomisnya. Umur ekonomis tersebut
dihitung berdasarkan masa kontrak pemain dengan klub. Untuk pemain yang yang telah
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habis masa kontraknya dan memilih untuk memperpanjang kontrak, maka dapat direvaluasi
sesuai dengan masa kontrak yang baru.

Metode lain yang dapat digunakan untuk menetapkan nilai pemain adalah dengan
merevaluasi pemain setiap periode tertentu, untuk melihat perubahan nilai dari masing-
masing pemain. Apabila menggunakan metode ini maka peningkatan dan penurunan nilai
pemain diperlakukan seperti halnya perubahan nilai investasi. Dengan demikian maka
amortisasi tidak diperlukan. Untuk merevaluasi pemain-pemain tersebut secara objektif dan
rasional maka perlu dikembangkan suatu badan arbitrasi formal bagi industri sepak bola.

LAPORAN KEUANGAN KLUB SEPAK BOLA

Laporan keuangan klub-klub sepak bola yang berbentuk PLC hampir sama dengan
perusahaan biasa. Terdapat consolidated balance sheet, company balance sheet,
consolidated profit and loss account (sebutan lain dari Laporan Rugi Laba), cash flow dan
notes to financial statement Hanya saja terdapat sedikit perbedaan dalam susunan item-
item pada neraca dan Laporan Rugi Labanya. Di bawabh ini akan diuraikan mengenai company
balance sheet dan consolidated profit and loss account dari klub sepak bola yang
memasukkan pemain sepak bola sebagai aktiva tak berwujud. Di sini penulis mengambil
contoh laporan keuangan Manchester United (MU). Kemudian akan diperbandingkan dengan
laporan keuangan klub sepak bola yang tidak mengakui pemainnya sebagai aset.

Neraca

Susunan neraca MU dimulai dari aktiva tetap, aktiva lancar, kewajiban (kreditor dan
kewajiban lancar), pendapatan accrual dan pendapatan deffered dan cadangan modal. Aktiva
tetapnya terdiri dari aktiva tak berwujud, aktiva berwujud, loan ro joint venture, investment
in associare. Sedangkan aktiva lancar terdiri dari saham, debtor dan kas di bank.

Dari susunan neraca tersebut dapat diketahui bahwa aset yang utuma dari klub
sepak bola ini adalah aktiva tetapnya yang didalamnya termasuk aktiva tak berwujud yang
merupakan nilai dari kontrak pemain (plavers’ registrations) dikurangi dengan nilai
amortisasinya. Dapat dilihat bahwa nilai dari kontrak pemain cukup besar yaitu 108.427.000,-
pounsterling, kira-kira mendekati nilai aktiva berwujud yang dimiliki oleh klub tersebut.
Aktiva berwujud terdiri dari stadion sepak bola, kendaraan, peralatan, dan semua aset lain
yang dimiliki klub. Aktiva berwujud dan tak berwujud ini dikelompokkan Jdalam aktiva tetap
bukan dalam aktiva lancar kemungkinan dilihat dari likuiditasnya dibandingkan dengan item-
item kelompok aktiva lancar.

Untuk sisi kewajiban dan modal tidak ada perbedaan yang cukup signifikan. Hanya
karena perbedaan nature of business menyebabkan kewajiban-kewajiban yang terdapat dalam
neraca klub sepak bola lebih kepada joint venture, taxation, dan pengakuan deffered income.
Untuk ekuitasnya sendiri tidak berbeda, hanya nama retained earning di neraca ditunjukkan
dengan nama profir and loss account.
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Neraca dan intangible fixed asets dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.
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Sumber : Manchester United PLC Annual Report 2002
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Laporan Laba Rugi

Dalam Laporan Laba rugi klub sepak bola ini pendapatannya disatukan dalam group
turnover. Group turnover berasal dari pendapatan penjualan tiket kepada pendukungnya di
setiap pertandingan baik liga premier, piala liga, piala FE, liga Champion dan lainnya.
Pendapatan lainnya juga didapat dari hak siar media televisi, sponsor dan penjualan
merchandise. Pendapatan ini dikurangi dengan Harga Perolehan Penjualan (HPP) dari
merchandise dan beban-beban operasionai dan administratif seperti pembayaran gaji pemain
dan karyawan klub serta biaya-biaya pendukung dari keuangan MU dan bisnis interaktif
serta biaya depresiasi aktiva tetapnya. Diluar operating profitnya, terdapat keuntungan dari
penjualan beberapa pemain intinya

Consolidated profit and loss account
For the voar eicked 23 july 2002
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Sumber : Manchester United PLC Annual Report 2002

Perbandingan Laporan Keuangan

Dengan diakuinya nilai dari pemain sepak bola sebagai aktiva tak berwujud oleh
klub Manchester United menyebabkan posisi dan nilai neracanya menjadi kuat. Dan nilai
klub dapat disajikan sesuai dengan nilai aset yang dimilikinya. Dengan adanya FRS 10
memungkinkan perlakuan tersebut. Akan sangat berbeda jika nilai pernain sepak bola tidak
dimasukkan sebagai aset. Neracanya tidak akan mencatat aktiva tak berwujud, dan nilai dari
keseluruhan neracanya tidak begitu besar. Tekanan terjadi pada laporan laba rugi. Besarnya
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pengakuan beban-beban untuk memperoleh pemain disamping beban-beban operasional
dan administratif menyebabkan klub tidak mencatat profit yang cukup besar. Di bawah inj
dapat dilihat neraca dan laporan laba rugi dari klub yang tidak memasukkan nilai pemain
sebagai asetnya.
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Sumber: Essendon FC Annual Report 2002
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PERBANDINGAN DENGAN INDUSTRISEPAK BOLA DI INDONESIA

Seperti diketahui, perkembangan industri sepak bola di Indonesia sangat jauh
ketinggalan dari industri sepak bola Eropa. Namun kecintaan masyarakat terhadap sepak
bola sangat terasa di negara ini. Hal ini dapat dilihat dari kegemaran menonton pertandingan
scpak bola di televisi. Melihat jumlah penduduk Indonesia yang terdiri dari 200 jiwa, maka
negara kita cukup berpotensi untuk melahirkan atlet sepak bola yang andal. Namun minimnya
pembinaan dan ketiadaan kompetisi pertandingan yang teratur sehingga potensi tersebut
belum tergali. Kesulitan ekonomi turut berimbas pada hesulitan untuk mencari sponsor bagi
liga kompetisi apalagi untuk klub-klub sepak bola. Klub-klub sepak bola yang ada di Indonesia
kebanyakan dimiliki oleh daerah masing-masing dan berada di bawah pemerintah daerah.
Misalnya Persija dari DKI Jakarta, Persib dari Jawa Barat, PSIS dari Jawa Tengah dan masih
banyak lagi. Memang ada beberapa klub yang dimiliki oleh perusahaan-perusahaan seperti
Semen Padang, Barito Putra, Pupuk Kaltim, namun itupun jumlahnya tidak banyak.

Karena klub-klub tersebut masih dimiliki oleh institusi tertentu dan belum bertujuan
untuk mencari laba, maka klub-klub tersebut belumlah dapat dikatakan sebagai perusahaan.
Karena pemasukkannya sendiri masih tergantung dari pemilik, jadi jika pemiliknya mampu
menghimpun banyak dana maka klubnya dapat membeli pemain-pemain yang bagus bahkan
transfer dari luar negeri. Misalnya saja Persija dan Semen Padang. Namun bagi klub-klub
daerah yang pendapatan tidak besar maka hanya mampu membangun team dari putra-putra
daerah saja. Sedangkan pendapatan dari tiket masuk dan hak siar televisi sangat minim.
Karena seperti kita ketahui kondisi stadion di Indonesia tidaklah cukup memadai untuk
penarikan tiket karena banyaknya penonton yang tidak membayar tiket masuk. Dana hak
siar televisi lebih kepada pemasukkan bagi liga itu sendiri belum sampai ke klub. Untuk
merchandise sepak bola sepertinya sulit untuk dikembangkan. Karena maraknya pembajakan
maka merchandise asli yang dikeluarkan klub tidak akan berarti bayak bagi pemasukkannya.

Melihat kondisi tersebut maka tidaklah mengherankan jika klub-klub tersebut banyak
yang tidak memiliki laporan keuangan yang formal. Yang mereka miliki adalah laporan
pertanggungjawaban penggunaan dana dari pemilik. Sehingga gaji pemain akan dicatat sebagai
pengeluaran, begitu pula dengan nilai transfer dari pemain baik lokal maupun asing dicatat
juga sebagai pengeluaran. Lagipula nilai transfer tersebut nilainya tidak cukup besar sehingga
tidak masalah jika mencatatnya sebagai pengeluaran.

Dengan tidak adanya transfer market bagi pemain sepak bola serta tidak ada
pengaturan mengenai perlakuan human capital pada PSAK, maka pemain sepak bola di
Indonesia belum dapat diakui sebagai aset. Untuk mencapai perlakuan akuntansi bagi pesepak
bola di Inggris masih sangat jauh bagi kita. Kita masih berkutat dengan persoalan pengadaan
kompetisi yang baik dan teratur dan pendanaannya. Namun dengan dukungan pemeiintah
dan pihak sponsor maka bukan tidak mungkin untuk membangun industri sepak bola di
negeri ini. Karenanya pemikiran mengenai standar akuntansi yang mengatur tentang human
capital sebagai aset perusahaan perlu mendapat perhatian.

KESIMPULAN DAN SARAN
Perubahan pola industri dari industri masal menjadi industri yang berbasis ilmu
pengetahuan mengakibatkan Auman capital memiliki peran dan nilai penting bagi perusahaan.
Karena peran dan nilainyanya itu dapat dapat meningkatkan nilai perusahaan secara
keseiruhan. Namun standar akuntansi yang ada sekarang belum dapat mengakomodasi
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perubahan ini sehingga Auman capital tidak dapat dimasukkan ke dalam laporan keuangan

untuk menambah nilai perusahaan. Salah satu alasannya adalah karena human capital tidak

dapat memenuhi kriteria pengakuan sebagai aset terutama terkait dengan keandalan
pengakuannya.

Untuk industri sepak tola, tidak dapat dipungkiri bahwa pemain sepak bola adalah
aset bagi klubnya. Adanya active transfer market dan nifai perolehan yang dapat diukur
secara jelas menjadikan pemain sepak bola memenuhi kriteria sebagai aset. FRS 10 yang
baru dikeluarkan pada tahun 1998 ini dimaksudkan sebagai pedoman dalam perlakuan
akuntansi bagi aktiva tak berwujud dalam hal ini adalah pemain sepak bola. Dengan
dimasukkannya pemain sepak bola sebagai aset dalam neraca maka akan memperkuat posisi
neraca dari klub-klub sepak bola dan nilai transfer tidak menambah beban sehingga
memperkecil laba.

Perkembangan human capital dalam menambabh nilai perusahaan secara keseluruhan

semakin nyata. Khususnya dalam industri sepak bola yang notabene pemain-pemainnya adalah
aset klub diakui dalam neraca atau tidak. Sayangnya hanya FRS 10 di Inggris yang mengatur
tentang perlakuan akuntansi bagi aktiva tak berwujud. Berkaitan dengan paparan dalam
bagian-bagian sebelumnya maka saran penulis adalah :
ASB sebagai badan yang menetapkan standar akuntansi dunia sebaiknya mulai memikirkan
untuk merancang standar akuntansi bagi Auman capital. Karena human capital tersebut
mau tidak mau harus diakui telah memberikan kontribusi dalam menambah nilai suatu
perusahaan. Tidak dimasukkannya human capital di dalam neraca perusahaan mengakibatkan
perusahaan disajikan tidak pada nilai yang sesungguhnya. Khususnya bagi industri sepak
bola, dimana nilai peinain sangat besar relatif terhadap item neraca.

1. Jika terdapat standar untuk mengatur pelaporan human capital di dalam neraca. maka
akan menaikkan nilai perusahaan itu sendiri sehingga para investor yang ingin
menanamkan dananya dapat melihat nilai perusahaan dengan lebih wajar. Bagi klub-
klub sepak bola yang sclama ini berstatus PLC, standar ini dapat memungkinkan untuk
listing di bursa, sehingga dapat memperoleh masukkan modal lebih banyak.

2. Dalam rangka memberikan penilaian yang wajar dan independen untuk nilai seorang
pemain sepak bola maka perlu dibentuk badan penilai yang formal, sehingga semua klub
sepak bola dapat mengetahui nilai pemain yang dimilikinya dengan basis yang konstan.

3. Untuk Indonesia sendiri, walaupun industri sepak bola belum berkembang, masalah
human capital perlu mendapat perhatian, setidaknya dalam bentuk wacana pemikiran
yang diajukan ke publik sebagai antisipasi di masa depan.
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